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ABSTRAK 

 

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN PADA PT ARGA BUMI INDONESIA 

 

Oleh  

 

Risma Amalia 

2301061048 

Sistem akuntansi penjualan merupakan bagian penting dalam laporan keuangan 

yang berperan dalam menghasilkan informasi yang andal. Penjualan yang 

dilakukan secara kredit berpotensi menimbulkan risiko kesalahan pencatatan, 

keterlambatan informasi, hingga kecurangan yang dapat memengaruhi 

profitabilitas dan likuiditas perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

akuntansi penjualan yang efektif serta didukung oleh pengendalian internal yang 

memadai. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan 

yang diterapkan pada PT Arga Bumi Indonesia serta menilai kesesuaiannya dengan 

prinsip pengendalian internal berdasarkan kerangka Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway Commission (COSO). Metode yang digunakan 

dalam penulisan ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, studi kepustakaan, dan 

dokumentasi. Hasil penulisan menunjukkan bahwa sistem akuntansi penjualan pada 

PT Arga Bumi Indonesia masih terdapat kelemahan, seperti belum optimalnya 

pemisahan fungsi, belum adanya SOP tertulis yang baku, serta pengarsipan 

dokumen yang belum tertib. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi penjualan pada PT Arga Bumi Indonesia belum sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip pengendalian internal yang baik. 

Kata kunci: sistem akuntansi penjualan, pengendalian internal, SOP, COSO, 

piutang. 



ABSTRACT 

 

SALES ACCOUNTING SYSTEM AT PT ARGA BUMI INDONESIA 

 

By 

Risma Amalia 

2301061048 

 

A sales accounting system is an important part of financial reporting that plays a 

role in generating reliable information. Credit sales transactions have the potential 

to create risks such as recording errors, delays in information, and fraud, which may 

affect the company’s profitability and liquidity. Therefore, an effective sales 

accounting system supported by adequate internal control is required. This study 

aims to identify the sales accounting system implemented at PT Arga Bumi 

Indonesia and to assess its conformity with internal control principles based on the 

framework of the Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission (COSO). The method used in this study is a descriptive method with 

a qualitative approach. The data collection methods employed include interviews, 

literature study, and documentation. The results of the study indicate that the sales 

accounting system at PT Arga Bumi Indonesia still has several weaknesses, such as 

the non-optimal segregation of duties, the absence of standardized written Standard 

Operating Procedures (SOPs), and improper document filing practices. Thus, it can 

be concluded that the sales accounting system at PT Arga Bumi Indonesia has not 

fully complied with the principles of good internal control. 

 

Keywords: sales accounting system, internal control, SOP, COSO, accounts 

receivable. 
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah Tidak Mengubah Keadaan Suatu Kaum Hingga 

Mereka Mengubah Apa Yang Ada Pada Diri Mereka Sendiri.” 

(Q.S Ar-Rad: 11) 

 

 

“Fake It, Till You Make It, Till You Do, Till It’s True.” 

 

(Taylor Swift) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan 

dituntut untuk mampu mengelola kegiatan operasionalnya secara efektif dan 

efisien. Salah satu faktor penting yang mendukung hal tersebut adalah penerapan 

sistem akuntansi yang memadai. Sistem akuntansi merupakan suatu kesatuan yang 

terdiri dari organisasi, prosedur, dokumen, catatan, dan laporan yang disusun 

secara sistematis untuk mengolah data transaksi menjadi informasi keuangan yang 

berguna bagi manajemen dalam pengambilan keputusan (Mulyadi, 2016). Dengan 

adanya sistem akuntansi yang baik, perusahaan dapat menghasilkan informasi 

yang andal, relevan, dan tepat waktu. 

Salah satu subsistem penting dalam sistem akuntansi adalah sistem 

akuntansi penjualan. Sistem akuntansi penjualan merupakan rangkaian prosedur 

yang mengatur proses pencatatan transaksi penjualan, baik penjualan tunai 

maupun kredit, yang melibatkan berbagai fungsi terkait seperti fungsi penjualan, 

fungsi gudang, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi (Mulyadi, 2016). Sistem 

ini berperan penting dalam memastikan bahwa setiap transaksi penjualan dicatat 

secara lengkap dan akurat, sehingga dapat mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan yang sebenarnya.  

Penjualan merupakan aktivitas utama perusahaan yang secara langsung 

berpengaruh terhadap pendapatan dan kelangsungan usaha. Oleh karena itu, 

perusahaan memerlukan sistem akuntansi penjualan yang terstruktur dan 
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terintegrasi guna meminimalkan risiko kesalahan pencatatan serta mencegah 

terjadinya kecurangan (Sujarweni, 2019). Sistem akuntansi yang efektif harus 

mampu menyediakan informasi yang andal serta dilengkapi dengan prosedur yang 

dapat mengendalikan aktivitas operasional perusahaan. Selain itu, penerapan 

sistem akuntansi penjualan harus didukung oleh pengendalian internal yang baik. 

Pengendalian internal merupakan proses yang dirancang untuk memberikan 

keyakinan memadai bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai, terutama dalam hal 

keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasional, serta 

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (Mulyadi, 2016). Tanpa adanya 

pengendalian internal yang memadai, sistem akuntansi penjualan berpotensi 

menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan 

informasi, hingga penyalahgunaan wewenang. 

PT Arga Bumi Indonesia merupakan perusahaan yang tergolong baru dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, khususnya dalam aktivitas penjualan. Pada 

umumnya, perusahaan yang masih berada pada tahap awal perkembangan 

memiliki keterbatasan dalam penyusunan dan penerapan standar operasional 

prosedur (SOP) secara optimal. Hal ini disebabkan oleh proses adaptasi 

organisasi, keterbatasan sumber daya manusia, serta belum terbentuknya sistem 

pengendalian yang matang. Menurut Bhandari (2022), organisasi yang masih 

berkembang cenderung memiliki sistem dan prosedur yang belum terstruktur 

secara sempurna, sehingga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dan 

ketidakefisienan dalam operasional. Selain itu, lemahnya pengendalian internal 

sering kali terjadi pada organisasi yang belum memiliki sistem yang mapan. 

Dengan kondisi tersebut, penting untuk dilakukan analisis terhadap sistem 

akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT Arga Bumi Indonesia guna 

mengetahui apakah sistem yang berjalan telah sesuai dengan prinsip akuntansi dan 

pengendalian internal yang baik. Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai efektivitas sistem yang diterapkan serta menjadi dasar 

perbaikan di masa yang akan datang. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 

untuk menyusun Laporan Akhir dengan judul “Sistem Akuntansi Penjualan pada 

PT Arga Bumi Indonesia” guna menganalisis bagaimana sistem akuntansi 
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penjualan yang diterapkan serta menilai apakah sistem tersebut telah memenuhi 

prinsip pengendalian internal yang baik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1) Bagaimana sistem akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT Arga 

Bumi Indonesia? 

2) Apakah sistem akuntansi penjualan yang diterapkan telah memenuhi 

prinsip pengendalian internal yang baik? 

1.3 Tujuan Penulisan 

1) Mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas sistem akuntansi penjualan 

yang diterapkan pada PT Arga Bumi Indonesia, mulai dari prosedur 

penerimaan pesanan, pencatatan transaksi, hingga penerimaan kas. 

2) Mengetahui kesesuaian sistem akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT 

Arga Bumi Indonesia dengan prinsip-prinsip pengendalian internal yang baik. 

3) Memberikan saran sebagai upaya perbaikan terhadap sistem akuntansi 

penjualan pada PT Arga Bumi Indonesia. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1) Bagi Perusahaan (PT Arga Bumi Indonesia) 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen 

dalam menilai efektivitas sistem akuntansi penjualan yang sedang diterapkan. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

memperbaiki kelemahan sistem, memperkuat pengendalian internal, serta 

meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. 

2) Bagi Penulis 

 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman penulis 

mengenai penerapan sistem akuntansi penjualan secara langsung di lapangan serta 

menjadi sarana untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan 

ke dalam praktik nyata. 
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3) Bagi Akademisi dan Pembaca 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

tambahan bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti lain yang ingin mengkaji lebih 

lanjut mengenai sistem akuntansi penjualan, khususnya pada perusahaan yang 

masih dalam tahap pertumbuhan. 



 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Pengertian Sistem Akuntansi 

 Menurut Mulyadi (2016), sistem akuntansi merupakan susunan organisasi, 

formulir, catatan, dan laporan yang disusun secara terkoordinasi untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, Saputri et al. (2023) juga menyatakan 

bahwa sistem akuntansi terdiri atas formulir, catatan, dan laporan yang disusun 

secara sistematis agar dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak 

manajemen. Selain itu, Suharti dan Sinta (2021) mendefinisikan sistem akuntansi 

sebagai suatu metode dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, meringkas, serta melaporkan informasi terkait kegiatan 

operasional dan keuangan perusahaan. 

 

2.2. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit 

 Sistem akuntansi penjualan kredit meliputi proses dari awal pemesanan 

order sampai penagihan piutang. Dalam sistem ini, kegiatan dimulai dari 

pengumpulan data, survei, analisis, penghitungan, penerbitan faktur, penyerahan 

barang, sampai ke proses penagihan. Menurut Suharti dan Sinta (2021), suatu 

sistem dapat berfungsi secara efektif dan efisien, jika prosedur-prosedur saling 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, prosedur-prosedur tersebut antara 

lain: 

1. Transaksi Penjualan Kredit 

 Proses di mana sebuah barang atau layanan dijual kepada pelanggan dengan 

persetujuan untuk pembayaran yang akan dilakukan sesuai dengan syarat dan 

ketentuan serta waktu jatuh tempo yang telah disepakati. 
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2. Input Data Transaksi 

 Proses melibatkan pengumpulan dan pencatatan data penting seperti tanggal 

transaksi, nama pelanggan, deskripsi barang, jumlah yang dijual, dan harga jual. 

Data ini kemudian digunakan untuk mencatat transaksi kedalam sistem akuntansi. 

3. Pengelompokan Umur Piutang 

 Kategori umur piutang dibagi berdasarkan berapa lama piutang tersebut 

belum dibayar. Kategori umum meliputi piutang yang belum jatuh tempo, piutang 

ragu-ragu, dan piutang macet. Ini membantu perusahaan mengelola dan memantau 

piutang dengan baik. 

4. Input Data Rekanan 

 Input data rekanan merupakan langkah untuk mengumpulkan informasi 

penting tentang pelanggan yang akan melakukan bisnis. 

5. Kegiatan Pemantauan 

Proses mengawasi, memantau, dan mengevaluasi suatu situasi, aktivitas, atau 

sistem secara berkala untuk memastikan kinerjanya sesuai dengan tujuan dan 

standar yang telah ditetapkan berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi mengenai 

kebijakan sistem akuntansi.  

 

 Menurut Purwanti et al. (2024), terdapat tujuh jaringan prosedur yang 

membentuk ekosistem akuntansi penjualan kredit, yaitu antara lain: 

1. Prosedur order penjualan  

 Dalam prosedur ini, bagian penjualan menerima pesanan dari pembeli dan 

melengkapi surat pesanan dengan informasi yang diperlukan. Selanjutnya, bagian 

penjualan menyusun faktur penjualan kredit dan mendistribusikannya kepada 

bagian terkait agar setiap fungsi dapat menjalankan perannya dalam memenuhi 

pesanan pembeli. 

2. Prosedur persetujuan kredit  

 Tujuannya adalah untuk menilai kelayakan kredit pembeli sebelum transaksi 

dilakukan, sehingga perusahaan dapat mengurangi risiko piutang tak tertagih, 

memastikan bahwa pembeli memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran, serta menjaga kestabilan dan keamanan arus kas perusahaan. 
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3. Prosedur pengiriman 

 Fungsi ini umumnya dirangkap oleh bagian gudang yang bertugas mengatur 

pengiriman barang sesuai informasi dalam surat order pengiriman, dengan 

memastikan barang dikirim secepat mungkin dan dengan biaya yang efisien. 

4. Prosedur penagihan 

 Fungsi penagihan menyusun faktur penjualan dan menyampaikannya 

kepada pembeli sebagai dasar penagihan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan rincian transaksi secara jelas, menetapkan jumlah tagihan yang harus 

dibayarkan, serta menjadi bukti resmi yang digunakan dalam proses penagihan 

dan pencatatan piutang perusahaan. 

5. Prosedur pencatatan piutang 

 Fungsi akuntansi mencatat salinan faktur penjualan ke dalam kartu piutang 

atau, pada metode pencatatan tertentu, menyimpan dokumen salinan tersebut 

secara alfabetis, berdasarkan tanggal transaksi, atau dengan cara lainnya, sebagai 

dasar pencatatan piutang. 

6. Prosedur distribusi penjualan  

 Fungsi akuntansi mengolah dan menyajikan data penjualan dengan 

mengelompokkannya sesuai kebutuhan informasi manajemen. Tujuannya adalah 

untuk menyediakan informasi yang relevan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dan pengendalian operasional perusahaan 

7. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 

 Fungsi akuntansi adalah melakukan pencatatan secara berkala terhadap total 

biaya perolehan barang yang telah terjual dalam suatu periode akuntansi. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menentukan besarnya harga pokok penjualan secara akurat. 

 

2.3. Tujuan Sistem Akuntansi  

 Tujuan sistem akuntansi adalah untuk menyediakan informasi keuangan 

yang akurat, relevan, dan tepat waktu bagi manajemen dalam pengambilan 

keputusan, mencatat seluruh transaksi keuangan secara sistematis dan terstruktur, 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan data keuangan, 

mengurangi risiko kesalahan pencatatan, mempermudah penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, mendukung pengendalian internal 
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agar aset dan data perusahaan terlindungi, serta membantu dalam evaluasi kinerja 

keuangan sebagai dasar perencanaan dan pengembangan (Mulyadi, 2016). Selain 

itu, sistem akuntansi juga memiliki beberapa fungsi utama dalam organisasi atau 

perusahaan, yaitu mengumpulkan dan menyimpan data terkait aktivitas serta 

transaksi, mengolah data tersebut menjadi informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan, melakukan pengendalian yang tepat terhadap aset 

perusahaan, serta melalui subsistemnya memproses berbagai transaksi keuangan 

dan non-keuangan yang secara langsung berpengaruh terhadap pengolahan 

transaksi keuangan (Iskandar, 2024). 

 

2.4. Komponen dalam Sistem Akuntansi 

 Sistem akuntansi merupakan suatu kesatuan yang tersusun atas berbagai 

subsistem yang saling terintegrasi dalam bentuk prosedur-prosedur akuntansi. 

Setiap prosedur tidak hanya menggambarkan alur kegiatan, tetapi juga didukung 

oleh penggunaan berbagai dokumen sebagai alat bukti transaksi dan sarana 

pencatatan. Menurut Supriono dan Widiyohening (2023), terdapat beberapa 

dokumen yang umumnya digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Formulir 

 Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam setiap 

transaksi yang terjadi dan menjadi dasar dalam proses pencatatan akuntansi. 

Dokumen ini berfungsi sebagai bukti tertulis atas transaksi karena memuat 

informasi yang terdokumentasi dan dapat diuji kebenarannya. Berikut ini 

dokumen-dokumen yang digunakan: 

a) Purchase Order (PO) 

 Purchase Order adalah dokumen yang dibuat oleh pelanggan sebagai bukti 

pemesanan barang kepada perusahaan. PO memuat informasi seperti nama 

pelanggan, jenis barang, jumlah, harga, dan syarat pembayaran. Dokumen ini 

menjadi dasar bagi bagian penjualan untuk memproses pesanan. 

b) Sales Order (SO) 

 Sales Order adalah dokumen internal yang dibuat oleh bagian penjualan 

berdasarkan permintaan pelanggan. SO berfungsi sebagai perintah resmi untuk 
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menyiapkan barang yang akan dijual serta menjadi dasar bagi bagian gudang dan 

administrasi dalam melaksanakan transaksi. 

c) Surat Jalan 

 Surat jalan adalah dokumen yang menyertai pengiriman barang kepada 

pelanggan. Dokumen ini berfungsi sebagai bukti bahwa barang telah dikirim dan 

diterima oleh pihak pelanggan. Surat jalan biasanya ditandatangani oleh pihak 

penerima sebagai bukti serah terima. 

d) Faktur Penjualan (Invoice) 

 Faktur Penjualan merupakan dokumen yang berisi rincian transaksi 

penjualan, seperti jumlah barang, harga satuan, total pembayaran, serta syarat 

pembayaran. Faktur ini menjadi dasar pencatatan dalam jurnal penjualan dan 

pengakuan piutang apabila transaksi dilakukan secara kredit. 

e) Kwitansi/Bukti Pembayaran 

 Dokumen ini digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah menerima 

pembayaran dari pelanggan. Kwitansi biasanya diterbitkan untuk transaksi tunai 

atau pelunasan piutang. 

2) Jurnal 

 Jurnal adalah media pencatatan awal yang digunakan untuk mencatat, 

menggolongkan, serta meringkas transaksi keuangan berdasarkan data yang 

terdapat dalam formulir. Pada tahap ini, transaksi mulai diklasifikasikan ke dalam 

kelompok yang sesuai sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. 

3) Buku Besar 

 Buku besar merupakan kumpulan akun yang digunakan untuk menghimpun 

dan merangkum data keuangan yang sebelumnya telah dicatat dalam jurnal. 

Setiap akun dalam buku besar berfungsi untuk mengelompokkan transaksi sejenis 

sehingga memudahkan penyajian informasi keuangan. 

4) Buku Pembantu 

 Apabila informasi dalam buku besar memerlukan penjelasan yang lebih 

rinci, maka digunakan buku pembantu. Buku ini memuat rincian atas akun 
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tertentu dalam buku besar dan berfungsi sebagai pelengkap dalam proses 

pencatatan akuntansi sebelum penyusunan laporan keuangan. 

5) Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari keseluruhan proses akuntansi. 

Menurut Daeli et al. (2024), laporan keuangan merupakan laporan yang 

mencerminkan kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, yang umumnya meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, neraca, serta catatan atas laporan keuangan. 

 Setiap komponen memiliki fungsi yang berbeda namun saling berkaitan 

dalam proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, hingga penyajian informasi 

keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, keberhasilan penerapan sistem akuntansi 

dalam perusahaan sangat ditentukan oleh kelengkapan unsur-unsur pendukung 

serta ketepatan dalam pelaksanaannya. Dengan sistem yang terstruktur dan 

berjalan secara efektif, suatu sistem akuntansi mampu menghasilkan informasi 

yang akurat, relevan, dan dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan 

manajemen. 

 

2.5.  Pengendalian Internal secara Umum 

 Pengendalian internal atau budaya perusahaan merupakan salah satu faktor 

organisasi yang berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Lase et al. (2025), budaya perusahaan dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe, di antaranya budaya yang berorientasi 

pada kolaborasi dan budaya yang berorientasi pada kompetisi. Perusahaan dengan 

budaya kolaborasi cenderung memiliki kualitas pelaporan keuangan yang lebih 

rendah serta lebih berpotensi mengalami kelemahan material dalam pengendalian 

internal. Sebaliknya, perusahaan dengan budaya yang berorientasi pada kompetisi 

menunjukkan kualitas pelaporan yang lebih tinggi dan kemungkinan yang lebih 

rendah terhadap terjadinya kelemahan pengendalian internal maupun penyajian 

kembali laporan keuangan (Bhandari, A., 2022). Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa budaya perusahaan turut memengaruhi efektivitas sistem pengendalian 

internal dan kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan. Dengan demikian, 

dalam konteks sistem akuntansi penjualan, budaya organisasi menjadi faktor 
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nonteknis yang dapat mendukung atau justru melemahkan keandalan prosedur 

pencatatan, pengendalian, dan pelaporan transaksi penjualan. 

 

2.6.  Prinsip-Prinsip Pengendalian Internal menurut Committee of 

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO). 

 Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dirancang dan 

diimplementasikan oleh manajemen, dewan direksi, serta seluruh personel entitas 

untuk memberikan keyakinan memadai (reasonable assurance) terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Kerangka kerja pengendalian internal yang paling 

banyak digunakan dan sudah diakui secara internasional adalah Internal Control 

Integrated Framework yang dikembangkan oleh Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway Commission (COSO) (Mulyadi, 2016).  

Berdasarkan framework dari COSO, pengendalian internal bertujuan untuk 

menjamin tercapainya tiga kategori tujuan, yaitu: (1) efektivitas dan efisiensi 

operasi, (2) keandalan pelaporan keuangan, serta (3) kepatuhan terhadap peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. Dikutip dari www.coso.com, COSO 

mengidentifikasi lima komponen utama pengendalian internal yang didukung oleh 

tujuh belas prinsip dasar. Kelima komponen tersebut harus berfungsi secara 

terpadu agar sistem pengendalian internal dapat berjalan secara efektif. Lima 

komponen utama pengendalian internal adalah sebagai berikut: 

2.6.1 Control Environment (Lingkungan Pengendalian) 

 Lingkungan pengendalian merupakan fondasi dari seluruh komponen 

pengendalian internal. Komponen ini mencerminkan sikap, kesadaran, dan 

tindakan manajemen serta dewan direksi terkait pentingnya pengendalian internal 

dalam organisasi. Komponen ini terdiri atas lima prinsip, yaitu: 

1. Komitmen terhadap integritas dan nilai etika; 

2. Independensi dan fungsi pengawasan dewan direksi; 

3. Penetapan struktur organisasi, wewenang,dan tanggung jawab yang jelas; 

4. Komitmen terhadap kompetensi sumber daya manusia; serta 

5. Penegakan akuntabilitas atas pelaksanaan tanggung jawab pengendalian 

internal. 

http://www.coso.com/
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 Lingkungan pengendalian yang kuat akan menciptakan budaya organisasi 

yang menjunjung tinggi kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur, termasuk 

dalam sistem akuntansi penjualan. 

2.6.2 Risk Assessment (Penilaian Risiko) 

 Penilaian risiko merupakan proses dinamis dan berkelanjutan dalam 

mengidentifikasi serta menganalisis risiko yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan organisasi. Organisasi harus menetapkan tujuan yang jelas terlebih dahulu 

agar risiko dapat diidentifikasi secara tepat. Komponen ini mencakup empat 

prinsip, yaitu: 

1. Penetapan tujuan yang jelas sebagai dasar identifikasi risiko; 

2. Identifikasi dan analisis risiko untuk menentukan respons yang tepat; 

3. Pertimbangan terhadap potensi terjadinya kecurangan; serta 

4. Identifikasi dan analisis perubahan signifikan yang dapat memengaruhi 

sistem pengendalian internal. 

 Dalam konteks sistem akuntansi penjualan, risiko dapat berupa kesalahan 

pencatatan, piutang tak tertagih, manipulasi transaksi, maupun penyalahgunaan 

aset. 

2.6.3 Control Activities (Aktivitas Pengendalian) 

 Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang dirancang 

untuk memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan secara efektif. 

Aktivitas ini berfungsi untuk memitigasi risiko yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Komponen ini terdiri atas tiga prinsip, yaitu: 

1. Pemilihan dan pengembangan aktivitas pengendalian untuk mengurangi 

risiko; 

2. Pengembangan pengendalian umum atas teknologi informasi; serta 

3. Implementasi aktivitas pengendalian melalui kebijakan dan prosedur yang 

terdokumentasi (Standar Operasional Prosedur/SOP). 
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2.6.4 Information and Communication (Informasi dan Komunikasi) 

 Komponen ini menekankan pentingnya tersedianya informasi yang relevan, 

akurat, dan tepat waktu untuk mendukung pelaksanaan pengendalian internal. 

Informasi harus dikomunikasikan secara efektif baik secara internal maupun 

eksternal. Terdapat tiga prinsip dalam komponen ini, yaitu: 

1. Perolehan dan penggunaan informasi yang relevan dan berkualitas; 

2. Komunikasi internal yang mendukung pelaksanaan pengendalian; serta 

3. Komunikasi eksternal dengan pihak-pihak terkait. 

 Dalam sistem akuntansi penjualan, kualitas informasi sangat menentukan 

keandalan laporan keuangan dan ketepatan pengambilan keputusan manajerial. 

2.6.5 Monitoring Activities (Aktivitas Pemantauan) 

 Monitoring merupakan proses evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas 

pengendalian internal. Pemantauan dapat dilakukan melalui kegiatan supervisi 

rutin maupun evaluasi terpisah seperti audit internal. Komponen ini terdiri atas 

dua prinsip, yaitu: 

1. Pelaksanaan evaluasi berkelanjutan dan/atau terpisah untuk memastikan 

efektivitas pengendalian internal; serta 

2. Pengomunikasian kelemahan pengendalian internal secara tepat waktu kepada 

pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan tindakan korektif. 

 Berdasarkan kerangka COSO, efektivitas pengendalian internal ditentukan 

oleh keterpaduan lima komponen dan penerapan tujuh belas prinsip yang saling 

berkaitan. Apabila salah satu komponen tidak berfungsi dengan baik, maka sistem 

pengendalian internal secara keseluruhan menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, 

dalam evaluasi sistem akuntansi penjualan, kelima komponen dan prinsip-prinsip 

COSO dapat dijadikan sebagai dasar analisis untuk menilai kesesuaian praktik 

perusahaan dengan standar pengendalian internal yang berlaku secara 

internasional. 



 

 

 

BAB III 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 

 

 

3.1.   Desain Penulisan 

 Desain penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu penulis melakukan penulisan dengan cara mendeskripsikan data 

yang didapat secara terstruktur sesuai dengan keadaan sebenarnya, kemudian 

penulis melakukan perbandingan antara data di lapangan dengan sistem akuntansi 

penjualan, dalam hal ini pengendalian internal internasional, untuk mengukur 

kualitas sistem akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT Arga Bumi 

Indonesia. 

 

3.2.   Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan penulis dalam tugas akhir ini adalah data 

kualitatif. Data kualitatif merupakan pernyataan informasi dalam bentuk kalimat, 

kata atau verbal. Dalam penulisan tugas akhir ini, data kualitatif berupa hasil 

wawancara dengan pihak PT Arga Bumi Indonesia, Standar Pengendalian 

Internasional yang diterbitkan oleh Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission (COSO), dan buku atau jurnal yang berkaitan dengan 

sistem akuntansi penjualan yang penulis peroleh dari studi kepustakaan. 

 

3.2.2 Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan penulis yaitu: 

1) Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis selama 

membantu proses transaksi penjualan di PT Arga Bumi Indonesia. Data yang 
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digunakan penulis berupa data yang berkaitan dengan proses-proses penjualan. 

Untuk mendapatkan data tersebut, penulis melakukan wawancara terhadap pihak 

terkait dan observasi secara langsung. 

2) Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang digunakan penulis untuk mendukung data 

primer. Data ini tidak diperoleh secara langsung oleh penulis, melainkan melalui 

studi literatur dari berbagai sumber. Adapun data yang digunakan penulis adalah 

jurnal-jurnal terkait, buku, dan Standar Pengendalian Internasional yang 

diterbitkan oleh COSO. 

 

3.3.  Metode Perolehan Data 

 Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data yang relevan 

guna menyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1) Observasi Lapangan 

 Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses dan 

prosedur sistem akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT Arga Bumi 

Indonesia. Observasi dilakukan untuk memahami alur transaksi penjualan mulai 

dari penerimaan pesanan pelanggan, proses pembuatan invoice, pencatatan 

transaksi, hingga penerimaan kas dari pelanggan. Selain itu, penulis juga 

mengamati pembagian tugas antarbagian yang terlibat dalam proses penjualan 

guna menilai efektivitas pengendalian internal yang diterapkan. Dalam rangka 

memperoleh informasi yang lebih mendalam, penulis juga melakukan wawancara 

dengan pihak administrasi dan bagian keuangan PT Arga Bumi Indonesia. 

Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan penulis untuk memperoleh data 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosedur sistem akuntansi penjualan yang diterapkan di PT Arga 

Bumi Indonesia? 

b. Dokumen apa saja yang digunakan dalam proses transaksi penjualan? 

c. Bagaimana proses pencatatan transaksi penjualan, baik tunai maupun kredit? 

d. Bagaimana mekanisme pengendalian internal dalam sistem penjualan untuk 

mencegah kesalahan atau kecurangan? 
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2) Studi Kepustakaan 

 Penulis juga melakukan studi kepustakaan dengan cara mempelajari 

berbagai literatur yang relevan dengan topik penulisan. Literatur tersebut meliputi 

buku mengenai sistem akuntansi, jurnal ilmiah terkait sistem akuntansi penjualan, 

serta referensi lain yang mendukung analisis. Beberapa sumber yang digunakan 

antara lain buku sistem akuntansi karya Mulyadi (2016) serta jurnal-jurnal terbaru 

yang membahas sistem akuntansi penjualan dan pengendalian internal. Studi 

kepustakaan ini bertujuan untuk membandingkan teori yang berlaku dengan 

praktik sistem akuntansi penjualan yang diterapkan pada PT Arga Bumi 

Indonesia. 

 

3) Dokumentasi 

 Sebagai data pendukung, penulis juga melakukan pengumpulan data melalui 

dokumentasi yang dimiliki oleh PT Arga Bumi Indonesia. Dokumen yang 

dikumpulkan dan dianalisis antara lain: 

1) Kontrak pesanan 

2) Dokumen Quality Control (QC) 

3) Surat Jalan (SJ) 

4) Faktur penjualan (Invoice) 

5) Faktur pajak 

6) Purchase Order (PO) 

7) Bukti penerimaan kas dari pelanggan/bukti pembayaran (Payment Voucher) 

8) Kartu Piutang 

9) Laporan laba rugi perusahaan 

10) Standar operasional prosedur penjualan perusahaan 

11) Struktur organisasi 

 Dokumentasi tersebut digunakan untuk menilai kesesuaian antara prosedur 

yang dijalankan dengan pencatatan yang dilakukan serta untuk menganalisis 

efektivitas sistem akuntansi penjualan yang diterapkan perusahaan. 
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3.4 Objek Praktik Kerja Lapangan 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Arga Bumi Indonesia 

yang berlokasi di Jl. Alam Cantik No.19, Way Halim Permai, Kecamatan Way 

Halim, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Sedangkan waktu pelaksa 

Praktik Kerja Lapangan dimulai pada tanggal 12 Januari sampai dengan 27 

Februari 2026. 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan 

3.4.2.1 Struktur PT Arga Bumi Indonesia 

 PT Arga Bumi Indonesia didirikan pada tahun 2024 oleh Bapak Ikhwan 

Ferdian Widiarto, S.E. Perusahaan ini bergerak di bidang penjualan hasil bumi, 

khususnya komoditas seperti kopi, cengkeh, dan lada. Dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya, PT Arga Bumi Indonesia memiliki tiga gudang yang 

berlokasi di Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan, Tanggamus, Provinsi 

Lampung, serta Lampung Barat yang digunakan sebagai tempat penyimpanan 

stok penjualan. Berikut merupakan struktur organisasi PT Arga Bumi Indonesia: 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT Arga Bumi Indonesia 
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Berikut penjelasan dari struktur organisasi di atas: 

1) RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

RUPS merupakan organ tertinggi dalam perusahaan yang terdiri dari para 

pemegang saham. RUPS memiliki kewenangan utama dalam menentukan arah 

dan kebijakan strategis perusahaan, seperti mengangkat dan memberhentikan 

direksi, menyetujui laporan keuangan tahunan, serta menetapkan kebijakan 

penting yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan. Dengan demikian, RUPS 

berperan sebagai pihak yang melakukan pengawasan umum terhadap jalannya 

perusahaan. 

2) Direksi 

Direksi merupakan pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

operasional perusahaan sehari-hari sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan 

oleh RUPS. Direksi memiliki tugas untuk merencanakan strategi bisnis, 

mengambil keputusan operasional, serta memastikan seluruh kegiatan perusahaan 

berjalan secara efektif dan efisien. Dalam struktur PT Arga Bumi Indonesia, 

direksi terdiri dari Direktur Utama dan Direktur dengan tugasnya sebagai berikut: 

1. Direktur Utama adalah penanggung jawab utama dalam menetapkan 

kebijakan dan mengawasi seluruh kegiatan perusahaan. 

2. Direktur adalah penanggung jawab operasional yang mengoordinasikan dan 

mengawasi kegiatan penjualan serta penagihan. 

 

3) Manager Procurement 

 Manager Procurement bertanggung jawab untuk mengelola proses 

pengadaan bahan baku atau produk perusahaan, termasuk menjalin hubungan 

dengan pemasok dan memastikan ketersediaan bahan sesuai kebutuhan 

operasional. Di bawah Manager Procurement terdapat satu QC dan OPS 

Specialist dan tiga Team Leader Gudang. 
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4) Team Leader Gudang 

 Bertugas mengawasi kegiatan operasional di wilayah atau area tertentu, 

termasuk mengoordinasikan tim di lapangan, mengawasi proses pengumpulan 

hasil kebun, serta memastikan kegiatan operasional berjalan sesuai prosedur 

perusahaan. Di bawah Team Leader Gudang terdapat staf gudang yang membantu 

operasional di  bagian gudang. 

5) Manager Plantation 

 Manajer Plantation bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan perkebunan 

perusahaan, termasuk perencanaan, pengawasan produksi, serta pengelolaan 

tenaga kerja di sektor perkebunan agar hasil produksi optimal. 

6) Manager Sustainability & Community Development 

 Bertugas dalam mengelola program keberlanjutan perusahaan serta hubungan 

dengan masyarakat sekitar. Tugasnya meliputi pelaksanaan program tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR), menjaga kelestarian lingkungan, serta 

memastikan operasional perusahaan berjalan secara berkelanjutan. 

7) Manager Finance  

 Manager Finance bertanggung jawab atas pengelolaan seluruh aktivitas 

keuangan perusahaan, termasuk pencatatan akuntansi, pengelolaan kas, 

pengelolaan pajak, serta pengawasan terhadap transaksi keuangan perusahaan. Di 

bawah bagian ini terdapat dua staff, yaitu: 

1. Staf Accounting dan Tax yang bertugas melakukan pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan serta kewajiban perpajakan. 

2. Staf Treasury yang mengelola arus kas dan transaksi keuangan perusahaan. 

3.  

3.4.2.2 Visi Misi PT Arga Bumi Indonesia 

1) Visi: 

- Menjadi perusahaan hilirisasi perkebunan yang unggul. 

2) Misi:  

- Meningkatkan produktivitas dan nilai tambah hasil perkebunan. 
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- Meningkatkan ekonomi petani melalui sistem kerja yang efektif. 

- Mengimplementasikan teknologi pertanian modern dan sistem irigasi pintar. 

- Menyediakan solusi pertanian berkelanjutan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap penerapan sistem akuntansi penjualan 

pada PT Arga Bumi Indonesia, didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem akuntansi penjualan pada PT Arga Bumi Indonesia telah didukung 

oleh penggunaan aplikasi MAS (Management Accounting System) sebagai 

media pencatatan transaksi secara terkomputerisasi. Prosedur penjualan telah 

memiliki alur yang jelas, dimulai dari penerimaan kontrak atau purchase 

order (PO), proses pengiriman barang yang disertai surat jalan, hingga 

penerbitan invoice dan pencatatan oleh bagian akuntansi. Dalam transaksi 

penjualan kredit, perusahaan mengakui piutang pada saat invoice diterbitkan, 

kemudian mencatatnya ke dalam sistem MAS serta melakukan pemantauan 

melalui daftar piutang. Meskipun demikian, secara struktural sistem ini belum 

sepenuhnya terorganisasi dengan baik, terutama dalam hal pembagian fungsi 

antarbagian yang masih belum jelas dan cenderung terjadi tumpang tindih 

tugas. 

2. Sistem akuntansi penjualan yang diterapkan belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip pengendalian internal yang baik. Meskipun perusahaan telah 

menerapkan beberapa unsur pengendalian, seperti penggunaan dokumen 

pendukung dan pencatatan yang terkomputerisasi, masih terdapat kelemahan 

pada aspek pemisahan fungsi, analisis kelayakan kredit, serta efektivitas 

penagihan piutang. Ketidakjelasan pembagian tugas antarbagian berpotensi 

melemahkan pengawasan dan meningkatkan risiko kesalahan maupun 
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kecurangan. Selain itu, belum adanya prosedur analisis kredit yang memadai 

dan sistem penagihan yang terstruktur menyebabkan tingginya potensi 

piutang tak tertagih. Oleh karena itu, diperlukan penyempurnaan sistem 

pengendalian internal agar pengelolaan penjualan kredit dapat berjalan lebih 

efektif dan andal. 

5.2 Saran 

 PT Arga Bumi Indonesia disarankan untuk memperkuat prosedur analisis 

kelayakan kredit sebelum menyetujui penjualan kredit, misalnya dengan menilai 

riwayat pembayaran pelanggan, menetapkan batas kredit (credit limit), serta 

menentukan jangka waktu pembayaran yang sesuai guna meminimalkan risiko 

piutang tak tertagih. Perusahaan juga perlu meningkatkan efektivitas pengendalian 

piutang melalui monitoring yang lebih ketat, seperti penyusunan laporan umur 

piutang (aging schedule), penjadwalan penagihan secara berkala, serta penerapan 

kebijakan tegas terhadap keterlambatan pembayaran agar arus kas tetap terjaga. 

Selain itu, pemisahan tugas dan tanggung jawab antarbagian yang terlibat dalam 

proses penjualan dan penagihan perlu diperjelas untuk mengurangi potensi 

kesalahan maupun kecurangan. Evaluasi dan pengawasan secara berkala terhadap 

sistem akuntansi penjualan, termasuk pemanfaatan sistem MAS, juga penting 

dilakukan agar seluruh prosedur berjalan secara konsisten, akurat, dan sesuai 

dengan prinsip pengendalian internal yang baik. 
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